
BAB IV 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Karya tari Cinte Yin Galema adalah bentuk karya tari yang berpijak pada tradisi, yang 

mengembangkan gerak-gerak dasar Melayu Belitung dan gerak-gerak dasar silat. Banyak 

pesan yang bisa dimbil dari karya tari ini yaitu : “sebuah pengkhianatan dalam bentuk apapun 

sangat tidak baik dan akan berakibat buruk dalam kehidupan sekarang dan mendatang”. Jika 

sudah memulai suatu hubungan maka akan menjadi tanggung jawab yang sangat besar untuk 

menjaganya dan mengambil resiko. 

Mengemas karya tari dengan mengembangkan beberapa unsur-unsur gerak dari tari 

Campak dan silat Melayu dengan penambahan pola ruang, waktu, suasana, dan aksi. 

Penyampaian maksud dan tujuan dari penata tentang nilai-nilai kesetiaan dan akibat dari 

sebuah pengkhianatan bisa langsung diterima oleh seluruh pendukung maupun penonton. 

 Saran  

 Memerlukan pengetahuan dan pemahaman yang lebih dalam untuk mengulas suatu 

objek yang akan diangkat dalam sebuah karya, sehingga akan mempermudah dalam 

mengaplikasikan ide penciptaan ke realisasi penciptaan. Sebuah karya memiliki nilai estetika 

tersendiri tergantung dari cara pengemasan dan objek yang akan diangkat, maka dari itu 

untuk selanjutnya harus lebih paham dan memperhatikan nilai-nilai estetika dalam sebuah 

pertunjukan. 
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